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The direction of government policy is to increase plantation white sugar production. The 
government through the Ministry of Agriculture has launched fertilizer subsidies to support 
increased plantation white sugar production. Nevertheless, Indonesia's plantation white 
sugar production tends to experience a decline from year to year. This condition is not in 
line with the objectives. This study aims to evaluate the fertilizer subsidy policy in order to 
achieve the national plantation white sugar self-sufficiency target. The study uses multiple 
linear regression methods with time series data. The results of the analysis show that the 
application of the subsidized fertilizer policy does not significantly affect the production of 
plantation white sugar from sugar cane farmers. The area of sugarcane plantation is a 
factor that significantly influences the production of Indonesian plantation white sugar.   
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PENDAHULUAN 
Gula merupakan salah satu komoditas strategis dalam kerangka ekonomi pertanian 
nasional. Komoditas gula berperan dalam pemenuhan kebutuhan pokok dan kalori bagi 
masyarakat dan pemenuhan kebutuhan bahan baku industri (Wibowo, 2012). Berdasarkan 
Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 71 tahun 2015, gula telah ditetapkan sebagai salah 
satu barang kebutuhan pokok. Gula menjadi komoditas terpenting kedua setelah beras (Kurniasari, 
Darwanto, & Widodo, 2015). 
Produksi gula dalam negeri semakin tidak mampu memenuhi kebutuhan konsusmsi 
masyarakat (Sa’diyah, Muhaimin, & Suhartini, 2014). Konsumsi gula terus meningkat karena 
meningkatnya jumlah penduduk dan semakin berkembangnya industri. Ketidakseimbangan 
produksi dengan konsumsi gula di Indonesia menimbulkan keharusan bagi pemerintah untuk 
mengimpor gula  (Pujitiasih, Arifin, & Situmorang, 2014). Perkembangan impor gula Indonesia 
selama periode tahun-tahun terakhir memiliki pola yang cenderung meningkat (Desideria, 2014). 
Ketidakseimbangan produksi dan konsumsi gula Indonesia digambarkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Produksi dan konsumsi gula Indonesia tahun 2012 - 2017 
Konsumsi gula Indonesia berasal dari konsumsi gula kristal rafinasi dan gula kristal putih. 
Gula kristal rafinasi merupakan gula kebutuhan industri yang diolah dari bahan baku gula mentah 
(dari impor). Sedangkan gula kristal putih digunakan untuk pemenuhan konsumsi rumah tangga 
(Fajrin, Hartono, & Waluyati, 2015). Konsumsi gula kristal putih menempati prioritas pertama 
dibandingkan jenis gula lainnya (Marpaung, Hutagaol, Limbong, & Kusnadi, 2010).  
Gula kristal putih dihasilkan melalui budidaya tebu dari dalam negeri. Budidaya tebu 
menjadi sumber utama industri gula di Indonesia (Lestari, Fauzi, Hutagaol, & Hidayat, 2016). 
Industri gula berdasarkan pengusahaan dan kepemilikan tebu/gula, terbagi menjadi tebu/gula 
milik petani (perkebunan tebu rakyat atau TR), tebu/gula milik PG BUMN (PBN) dan tebu/gula 
milik PG BUMS/swasta (PBS)  (Supriyati et al., 2013). Terdapat sekitar 59 pabrik gula berbasis 
tebu yang beroperasi di Indonesia pada tahun 2015 – 2016 (Wright & Meylinah, 2017). Meskipun 
memiliki banyak pabrik gula, namun kapasitas produksinya ternyata tidak mampu memenuhi 
kebutuhan konsumsi gula nasional (Widiastuty & Haryadi, 2001). 
Sesuai dengan Rencana Strategis Kementerian Pertanian, pemerintah berupaya 
membangun sistem ketahanan pangan yang kokoh sebagai langkah menuju swasembada pangan. 
Arah kebijakan pemerintah adalah upaya peningkatan produksi gula. Target pemerintah adalah 
tercapainya kebutuhan gula kristal putih untuk memenuhi konsumsi gula rumah tangga 
(Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2015). Pemerintah telah menyiapkan berbagai 
peraturan sebagai payung hukum dan pedoman dalam rangka meningkatkan produksi gula kristal 
putih (Hermanto, 2015). 
Upaya peningkatan produksi dan rendemen tebu sangat tergantung pada pemberian pupuk 
(Zulkarnain et al., 2017). Kebutuhan pupuk pada budidaya tebu dengan porsi terbesar 
menggunakan pupuk SP-36 pada bulan pertama (periode 12 bulan sebelum panen) dan pupuk NPK 
yang diberikan pada bulan kedua (periode 11 bulan sebelum panen) (Indrawanto et al., 2012). 
Sehingga, pemerintah melalui Kementerian Pertanian telah mencanangkan subsidi pupuk guna 
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mendukung peningkatan produksi gula (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2015). Pupuk 
bersubsidi diatur melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 77 Tahun 2005 
(sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2011 
dan diperkuat dengan Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2015) sebagai salah satu barang 
penting yang mendukung pencapaian ketahanan pangan nasional.  
Pupuk bersubsidi dianggarkan dan disalurkan kepada petani sebagai konsumen akhir. 
Pengaturan pengadaan, jenis, jumlah, waktu (bulan), wilayah pemasaran dan harga eceran 
tertinggi pupuk bersubsidi diatur melalui keputusan Menteri Pertanian setiap tahunnya. Periode 
tahun 2012 hingga tahun 2017, kebijakan pupuk bersubsidi diatur berdasarkan  Peraturan Menteri 
Pertanian Republik Indonesia Nomor 87/Permentan/SR.130/12/2011, Peraturan Menteri Pertanian 
Republik Indonesia Nomor 69/Permentan/SR.130/11/2012 dengan perubahan Peraturan Menteri 
Pertanian Nomor 123/Permentan/SR.130/11/2013, Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia 
Nomor 122/Permentan/SR.130/11/2013 dengan perubahan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
103/Permentan/SR.130/8/2014, Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 
130/Permentan/SR.130/11/2014, Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 
60/Permentan/SR.310/12/2015 dengan perubahan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
59/Permentan/SR.310/12/2016, dan  Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 
69/Permentan/SR.310/12/2016 dengan perubahan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
04/Permentan/SR.310/3/2017. 
Kebijakan subsidi pupuk telah lama dilaksanakan dengan tujuan salah satunya adalah 
meningkatkan produksi gula kristal putih. Meskipun demikian, produksi gula (gula kristal putih) 
Indonesia cenderung mengalamai penurunan dari tahun ke tahun (ditunjukkan pada Gambar 1). 
Tercatat rata-rata penurunan produksi sebesar 3,257 persen setiap tahunnya pada periode tahun 
2012 hingga tahun 2017. Kondisi tersebut tidak sesuai dengan tujuan kebijakan subsidi pupuk. 
Sehingga perlu adanya evaluasi kebijakan dalam rangka mencapai target swasembada gula kristal 
putih nasional.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder time series bulanan tahun 2012 hingga 
tahun 2017. Estimasi dilakukan menggunakan data time series bulanan periode tahun 2013 hingga 
tahun 2017. Analisis menggunakan data yang diperoleh dari Kementerian Pertanian Republik 
Indonesia dan Badan Pusat Statistik (BPS). Data diolah dalam model ekonometrika yang terdiri 
dari tiga persamaan berdasarkan pengusahaan dan kepemilikan tebu/gula. Variabel produksi gula 
kristal putih Indonesia sebagai variabel endogen (terikat), sedangkan kebijakan subsidi pupuk  
(alokasi dan harga pupuk SP-36 periode t-12); dan alokasi dan harga pupuk NPK periode t-11) 
diletakkan sebagai variabel eksogen (bebas). Selain itu, luas areal dan produksi gula kristal putih 
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pada periode sebelumnya juga digunakan sebagai variabel eksogen guna menganalisis pengaruh 
kondisi periode sebelumnya terhadap produksi gula kristal putih Indonesia. Model ekonometrika 
kemudian diestimasi menggunakan metode regresi linier berganda (dengan α = 5%). Adapun model 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
SHPQt = a0 + a1 IUSAt-11 + a2 IUSPt-11 + a3 ISSAt-12 +  a4 ISSPt-12 + a5 SHPAt-12 + a6 SHPQt-1 + µ1  ........ (1) 
GOPQt = b0 + b1 IUSAt-11 + b2 IUSPt-11 + b3 ISSAt-12 +  b4 ISSPt-12 + b5 GOPAt-12 + b6 GOPQt-1 + µ2  .... (2) 
PRPQt = c0 + c1 IUSAt-11 + c2 IUSPt-11 + c3 ISSAt-12 +  c4 ISSPt-12 + c5 PRPAt-12 + c6 PRPQt-1 + µ3  ........ (3) 
dimana: 
SHPQt = Produksi gula kristal putih perkebunan tebu rakyat periode ke-t (ton) 
SHPQt-1 = Produksi gula kristal putih perkebunan tebu rakyat periode ke-t-1 (ton) 
GOPQt = Produksi gula kristal putih perkebunan besar negara periode ke-t (ton) 
GOPQt-1 = Produksi gula kristal putih perkebunan besar negara periode ke-t-1 (ton) 
PRPQt = Produksi gula kristal putih perkebunan besar swasta periode ke-t (ton) 
PRPQt-1 = Produksi gula kristal putih perkebunan besar swasta periode ke-t-1 (ton) 
IUSAt-11 = Alokasi pupuk urea subsidi sektor pertanian periode ke-t-11 (ton) 
IUSPt-11 = Harga riil pupuk urea subsidi pada periode ke-t-11 (Rp/kg) 
ISSAt-12 = Alokasi pupuk SP-36 subsidi sektor pertanian periode ke-t-12 (ton) 
ISSPt-12 = Harga riil pupuk SP-36 subsidi pada periode ke-t-12 (Rp/kg) 
SHPAt-12 = Luas areal perkebunan tebu rakyat periode ke-t-12 (ha) 
GOPAt-12 = Luas areal perkebunan besar negara periode ke-t-12 (ha) 
PRPAt-12 = Luas areal perkebunan besar swasta periode ke-t-12 (ha) 
a0, b0, c0 =  Intersep 
an, bn, cn =  Parameter yang diduga (n= 1, 2, 3, ...) 
µn = Variabel error (n= 1, 2, 3) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Estimasi Model 
Hasil uji stationeritas menunjukkan bahwa ketiga persamaan stationer tingkat first 
difference, sedangkan hasil uji kointegrasi menunjukkan bahwa nilai residual ketiga persamaan 
stationer (terdapat kointegrasi) pada tingkat level dengan tren waktu yang stokastik. Sehingga 
dengan nilai residual yang stationer (pada tingkat level), maka hasil regresi secara keseluruhan 
tetap valid (pada tingkat level) (Gujarati & Porter, 2008). Hasil analisis residual menunjukkan 
adanya kondisi heteroskedastisitas dan autokorelasi pada persamaan 1 (SHPQt) dan adanya kondisi 
heteroskedastisitas pada persamaan 3 (PRPQt). Sehinga estimasi pada persamaan 2 (GOPQt) 
menggunakan metode OLS, sedangkan estimasi pada persamaan 1 (SHPQt) dan persamaan 3 
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(PRPQt) menggunakan metode OLS dengan melakukan koreksi terhadap standard error-nya 
menggunakan metode Newey-West (Gujarati & Porter, 2008). 
Tabel 1.  Hasil regresi persamaan 1 (SHPQt) dengan metode Newey-West 
Variabel Koefisien Koefisien terstandarisasi beta Probabilitas 
C -21.632,190  0,563 
IUSAt-11 -0,076 -0,063 0,243 
IUSPt-11 -566,677 -0,373 0,518 
ISSAt-12 -0,370 -0,069 0,151 
ISSPt-12 585,647 0,431 0,461 
SHPAt-12 3,374 0,653 0,000* 
SHPQt-1 0,308 0,308 0,000* 
F-statistic 88,788 Adjusted R2 0,899 
Probabilitas F-statistic 0,000*   
Keterangan: *signifikan pada α = 5% 
Hasil uji t persamaan 1 (SHPQt) dengan koreksi terhadap standard error menggunkaan 
metode Newey-West (ditunjukkan pada tabel 1) menunjukkan bahwa tidak seluruh variabel 
eksogen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel produksi gula kristal putih perkebunan 
tebu rakyat periode ke-t (SHPQt) sebagai variabel dependen. Terdapat dua variabel yang 
berpengaruh secara signifikan yakni: (1) luas areal perkebunan tebu rakyat periode ke-t-12 (SHPAt-
12) dan (2) produksi gula kristal putih perkebunan tebu rakyat periode ke-t-1 (SHPQt-1). Sedangkan 
variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan adalah: (1) alokasi pupuk urea subsidi sektor 
perkebunan periode ke-t-11 (IUSAt-11), (2) harga riil pupuk urea subsidi pada periode ke-t-11 
(IUSPt-11), (3) alokasi pupuk SP-36 subsidi sektor perkebunan periode ke-t-12 (ISSAt-12), dan (4) 
harga riil pupuk SP-36 subsidi pada periode ke-t-12 (ISSPt-12). 
Tabel 2.  Hasil regresi persamaan 2 (GOPQt) 
Variabel Koefisien Koefisien terstandarisasi beta Probabilitas 
C -3.040,120  0,785 
IUSAt-11 -0,048 -0,154 0,000* 
IUSPt-11 109,425 0,277 0,511 
ISSAt-12 -0,023 -0,016 0,710 
ISSPt-12 -76,886 -0,218 0,606 
GOPAt-12 3,110 0,676 0,000* 
GOPQt-1 0,292 0,293 0,000* 
F-statistic 190,519 Adjusted R2 0,951 
Probabilitas F-statistic 0,000*   
Keterangan: *signifikan pada α = 5% 
Hasil uji t persamaan 2 (GOPQt) (ditunjukkan pada tabel 2) menunjukkan bahwa tidak 
seluruh variabel eksogen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel produksi gula kristal 
putih perkebunan besar negara periode ke-t (GOPQt) sebagai variabel dependen. Terdapat tiga 
variabel yang berpengaruh secara signifikan yakni: (1) alokasi pupuk urea subsidi sektor 
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perkebunan periode ke-t-11 (IUSAt-11), (2) luas areal perkebunan besar negara periode ke-t-12 
(GOPAt-12) dan (3) produksi gula kristal putih perkebunan besar negara periode ke-t-1 (GOPQt-1). 
Sedangkan variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan adalah: (1) harga riil pupuk urea 
subsidi pada periode ke-t-11 (IUSPt-11), (2) alokasi pupuk SP-36 subsidi sektor perkebunan periode 
ke-t-12 (ISSAt-12), dan (3) harga riil pupuk SP-36 subsidi pada periode ke-t-12 (ISSPt-12). 
Tabel 2.  Hasil regresi persamaan 3 (PRPQt) dengan metode Newey-West 
Variabel Koefisien Koefisien terstandarisasi beta Probabilitas 
C -57.510,610  0,036 
IUSAt-11 -0,015 -0,024 0,637 
IUSPt-11 145,506 0,184 0,570 
ISSAt-12 -0,013 -0,005 0,927 
ISSPt-12 -680,186 -0,096 0,762 
PRPAt-12 5,277 0,852 0,000* 
PRPQt-1 0,140 0,141 0,013* 
F-statistic 156,338 Adjusted R2 0,940 
Probabilitas F-statistic 0,000*   
Keterangan: *signifikan pada α = 5% 
Hasil uji t persamaan 3 (PRPQt) (ditunjukkan pada tabel 3) menunjukkan bahwa tidak 
seluruh variabel eksogen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel produksi gula kristal 
putih perkebunan besar swasta periode ke-t (PRPQt) sebagai variabel dependen. Terdapat dua 
variabel yang berpengaruh secara signifikan yakni: (1) luas areal perkebunan besar swasta periode 
ke-t-12 (PRPAt-12) dan (2) produksi gula kristal putih perkebunan besar swasta periode ke-t-1 
(PRPQt-1). Sedangkan variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan adalah: (1) alokasi pupuk 
urea subsidi sektor perkebunan periode ke-t-11 (IUSAt-11), (2) harga riil pupuk urea subsidi pada 
periode ke-t-11 (IUSPt-11), (3) alokasi pupuk SP-36 subsidi sektor perkebunan periode ke-t-12 
(ISSAt-12), dan (4) harga riil pupuk SP-36 subsidi pada periode ke-t-12 (ISSPt-12). 
Pengaruh Alokasi Pupuk Bersubsidi terhadap Produksi Gula Kristal Putih Indonesia 
Peraturan Menteri Pertanian terkait pupuk bersubsidi menyatakan bahwa pupuk bersubsidi 
diperuntukkan bagi petani dan/atau petambak yang telah bergabung dalam kelompok tani. Pupuk 
bersubsidi tidak diperuntukkan bagi perusahaan tanaman pangan, holtikultura, perkebunan, 
peternakan atau perusahaan perikanan budidaya. Alokasi pupuk bersubsidi pada sektor perkebunan 
tebu, diperuntukkan untuk petani tebu (perkebunan tebu rakyat) guna meningkatkan produktivitas 
dan rendemen tebu, sehingga mendorong produksi gula kristal putih perkebunan tebu rakyat. 
Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa alokasi pupuk urea subsidi dan pupuk SP-36 subsidi 
sektor perkebunan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produksi gula kristal putih 
perkebunan tebu rakyat. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan alokasi pupuk subsidi belum dapat 
mendorong produksi gula kristal putih perkebunan tebu rakyat. 
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Hasil analisis pada kepemilikan/pengusahaan perkebunan tebu milik negara dan milik 
swasta menunjukkan bahwa: (1) alokasi pupuk urea subsidi dan pupuk SP-36 subsidi sektor 
perkebunan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produksi gula kristal putih perkebunan 
besar swasta; (2) alokasi pupuk urea subsidi sektor perkebunan berpengaruh secara signifikan 
terhadap produksi gula kristal putih perkebunan besar negara, namun alokasi pupuk SP-36 subsidi 
sektor perkebunan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produksi gula kristal putih 
perkebunan besar negara. Adanya pengaruh secara signifikan alokasi pupuk urea subsidi sektor 
perkebunan terhadap produksi gula kristal putih perkebunan besar negara menunjukkan perlunya 
penguatan pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa alokasi pupuk bersubsidi tidak seluruhnya  berpengaruh 
secara signifikan terhadap produksi gula kristal putih di Indonesia. Meskipun demikian, hasil 
analisis menunjukkan bahwa seluruh koefisien alokasi pupuk bersubsidi memiliki koefisien negatif 
terhadap produksi gula kristal putih di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan alokasi 
pupuk bersubsidi tidak searah dengan pertumbuhan produksi gula kristal putih di Indonesia.  
 
Gambar 2. Pertumbuhan produksi gula kristal putih perkebunan tebu rakyat dan alokasi pupuk urea 
subsidi sektor perkebunan tahun 2012-2017 
 
 
Gambar 3. Pertumbuhan produksi gula kristal putih perkebunan tebu rakyat dan alokasi pupuk                 
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Ditunjukkan pada Gambar 2 dan Gambar 3 bahwa peningkatan alokasi pupuk bersubsidi 
sektor perkebunan tidak searah dengan pertumbuhan produksi gula kristal putih perkebunan tebu 
rakyat di Indonesia. Upaya pemerintah untuk meningkatkan alokasi pupuk urea bersubsidi sektor 
perkebunan tidak mendorong peningkatan produksi gula kristal putih perkebunan tebu rakyat pada 
periode (tahun) selanjutnya. Peningkatan alokasi pupuk SP-36 bersubsidi sektor perkebunan juga 
tidak mendorong peningkatan produksi gula kristal putih perkebunan tebu rakyat pada periode 
(tahun) selanjutnya. 
Petani tebu rakyat melakukan pemupukan pupuk anorganik tidak sesuai dengan dosis 
anjuran, dengan tujuan agar berat tebu meningkat (Nurasa & Setiadjie, 2008). Namun penggunaan 
pupuk anorganik secara berlebihan dapat menurunkan hasil dan kandungan gula pada tanaman 
tebu. Penggunaan pupuk anorganik terus menerus menyebabkan tanah menjadi keras, masam dan 
pada akhirnya produksi gula kristal putih semakin rendah (Zulkarnain et al., 2017). Hal inilah yang 
menyebabkan peningkatan alokasi pupuk bersubsidi sektor perkebunan tidak searah dengan 
pertumbuhan produksi gula kristal putih perkebunan tebu rakyat di Indonesia.  
Pengaruh Harga Pupuk Bersubsidi terhadap Produksi Gula Kristal Putih Indonesia 
Berdasarkan hasil estimasi, diketahui bahwa harga pupuk bersubsidi seluruhnya  
berpengaruh secara tidak signifikan terhadap produksi gula kristal putih di Indonesia. Harga 
nominal (aktual) pupuk bersubsidi (periode tahun 2012 hingga tahun 2017) diatur melalui 
Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 87/Permentan/SR.130/12/2011, Peraturan 
Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 69/Permentan/SR.130/11/2012, Peraturan Menteri 
Pertanian Republik Indonesia Nomor 122/Permentan/SR.130/11/2013, Peraturan Menteri Pertanian 
Republik Indonesia Nomor 130/Permentan/SR.130/11/2014, Peraturan Menteri Pertanian Republik 
Indonesia Nomor 60/Permentan/SR.310/12/2015, dan  Peraturan Menteri Pertanian Republik 
Indonesia Nomor 69/Permentan/SR.310/12/2016. Selama periode tersebut, harga pupuk urea 
bersubsidi dan harga pupuk SP-36 bersubsidi tidak mengalami perubahan harga nominal (aktual). 
Harga pupuk urea bersubsidi ditetapkan sebesar Rp. 1800,00 per kilogram, sedangkan Harga pupuk 
SP-36 bersubsidi ditetapkan sebesar Rp. 1800,00 per kilogram. Sehingga harga pupuk bersubsidi 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produksi gula kristal putih Indonesia. 
Pengaruh Luas Areal Perkebunan Tebu terhadap Produksi Gula Kristal Putih Indonesia 
Berdasarkan hasil estimasi, diketahui bahwa luas areal perkebunan tebu  berpengaruh 
positif secara signifikan terhadap produksi gula kristal putih di Indonesia. Sehingga, peningkatan 
luas areal perkebunan tebu dapat memicu pertumbuhan produksi gula kristal putih Indonesia pada 
periode tahun selanjutnya. Sebaliknya, turunnya luas areal perkebunan tebu dapat memicu 
penurunan produksi gula kristal putih Indonesia pada periode tahun selanjutnya (Gambar 4). 
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Gambar 4. Pertumbuhan produksi gula kristal putih perkebunan tebu rakyat dan alokasi pupuk                 
SP-36 subsidi sektor perkebunan tahun 2012-2017 
Hasil analisis menunjukkan bahwa luas areal perkebunan tebu memiliki nilai koefisien 
terstandarisasi beta bernilai positif terbesar dibandingkan dengan variabel eksogen lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel luas areal perkebunan tebu merupakan variabel yang paling 
berpengaruh terhadap produksi gula kristal putih Indonesia. Variabel luas areal perkebunan besar 
swasta periode ke-t-12 (PRPAt-12) merupakan variabel yang berpengaruh positif dengan nilai 
koefisien terstandarisasi beta terbesar. Sehingga, peningkatan luas areal perkebunan tebu 
(ekstensifikasi) khususnya pada sektor perkebunan besar swasta merupakan upaya yang dapat 
ditempuh untuk meningkatkan produksi gula kristal putih Indonesia.  
Pengaruh Produksi Gula Kristal Putih Indonesia Periode Sebelumnya terhadap Produksi 
Gula Kristal Putih Indonesia 
Berdasarkan hasil estimasi, diketahui bahwa produksi gula kristal putih periode 
sebelumnya berpengaruh positif secara signifikan terhadap produksi gula kristal putih di Indonesia. 
Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan dari produksi gula kristal putih 
periode sebelumnya terhadap produksi gula kristal putih di Indonesia. Turunnya produksi gula 
kristal putih dapat menyebabkan produksi gula kristal putih pada periode selanjutnya semakin 
mengalami penurunan. Sebaliknya, peningkatan produksi gula kristal putih dapat menyebabkan 
produksi gula kristal putih pada periode selanjutnya semakin mengalami peningkatan. Sehingga 
menunjukkan bahwa upaya peningkatan produksi gula kristal putih dapat memberikan dampak 
positif secara nyata dan berkelanjutan terhadap pertumbuhan produksi gula kristal putih di 
Indonesia.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Penerapan kebijakan pupuk bersubsidi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
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pupuk bersubsidi tidak berpengaruh terhadap produksi gula kristal putih petani tebu rakyat. Luas 
areal perkebunan tebu adalah faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap produksi gula 
kristal putih Indonesia. 
 
Saran  
 Kebijakan pupuk bersubsidi sebaiknya tetap perlu diterapkan, dikarenakan kebijakan ini 
meliputi berbagai subsektor pertanian, komoditas dan pentingnya subsidi input bagi pertanian 
Indonesia. Pengaruh signifikan alokasi pupuk urea subsidi sektor pertanian terhadap produksi gula 
kristal putih perkebunan besar negara menunjukkan sebaiknya perlu adanya penguatan pengawasan 
pada penyaluran pupuk bersubsidi.  Peningkatan produksi gula kristal putih Indonesia sebaiknya 
tetap mempertimbangkan upaya ekstensifikasi pertanian, terutama pada sektor perkebunan besar 
swasta. 
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